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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas semen sapi Rambon Banyuwangi dengan
menggunakan dua pengencer yang berbeda, yakni tris kuning telur dan susu skim kuning telur. Metode
penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan satu ekor pejantan sapi
Rambon untuk penampungan semen. Semen ditampung sebanyak sembilan kali untuk dua perlakuan pengencer
yaitu P1: semen+tris kuning telur dan P2: semen+susu skim kuning telur. Parameter yang diukur pada penelitian
ini adalah matilitas, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa. Setiap parameter pada masing-masing perlakuan
dibandingkan dengan menggunakan uji T dua sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa P1 lebih mampu
mempertahankan motilitas dan viabilitas spermatozoa sapi Rambon Banyuwangi dibanding dengan P2, dimana
motilitas P1 yaitu 67,22+4,41% dengan kecepatan 3 dan motilitas P2 yaitu 59,44+8,46% dengan kecepatan 2
berbdea nyata (p<0,05). Viabilitas P1 adalah 77,44+3,21% dan P2 yaitu 73,56+3,32% berbeda nyata (p<0,05).
Tidak terdapat perbedaan yang nyata (p>0,05) terhadap abnormalitas spermatozoa baik primer maupun sekunder
sapi Rambon Banyuwangi pada kedua pengencer dimana nilai abnormalitas primer P1 yaitu 0,33+£0,50% dan P2
0,22+0,44%, abnormalitas sekunder P1 yaitu 8,33+2,17% dan P2 7,56+2,24%. Disimpulkan bahwa media
pengencer tris kuing telur dan susu skim kuning telur layak untuk digunakan IB dengan semen segar.

Kata kunci: tris kuning telur, susu skim kuning telur, Sapi Rambon, semen segar, kualitas semen

Abstract

This research aimed to determine the quality of Rambon cattle cement using two different diluents, ie
yolk tris and yolk skim milk. The Completely Randomized Design (CRD) was used these research. This study
was using one Rambon cattle for cement collection. Cement was collected for nine times and then divided into
two different extenders; P1: cement+yolk tris and P2: cement+yolk skim milk. Parameters measured in this
study was motility, viability, and abnormality of the sperms. Each parameter at each different diluents was
compared using T-test (t-independent sample). The result of this study showed that P1 was more able to
maintain the motility and viability of the sperms of Rambon cattle in comparison to P2, whereas the sperms
motility using yolk tris was 67,22 + 4,41% with a 3 score and using yolk skim milk was 59,44 + 8,46% with a 2
score, there was a significant difference (p<0,05). The viability of the sperms, the viable percentage using yolk
tris was 77,44 £ 3,21% and yolk skim milk was 73,56 + 3,32%, there was a significant difference (p<0,05).
There was no significant difference in sperms abnormality of Rambon cattle fresh semen in both diluents,
whereas the value of each extender to primary abnormalities was 0,33 + 0,50% in yolk tris and 0,22+ 0,44% in
yolk skim, for secondary abnormalities was 8,33 £ 2,17% in yolk tris and 7,56+2,24% in yolk skim milk It can
be concluded that the media diluent yolk tris and skim milk-egg yolk feasible to use Artificial Insemination (Al)
with fresh cement.
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PENDAHULUAN

Sapi Rambon merupakan salah satu sapi
lokal yang banyak dikembangkan di masyarakat
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi yang
berpotensi sebagai penghasil daging sekaligus
plasma nutfah  (Nugroho dkk., 2013).
Pemeliharaan sapi Rambon mudah dan cepat
menghasilkan  keturunan yang ditunjukkan
dengan jarak beranak (Calving interval) yang
relatif pendek sehingga mampu menghasilkan
pedet hampir setiap tahun, selain itu sapi
Rambon Banyuwangi juga memilki daya tahan
yang cukup baik terhadap serangan penyakit
termasuk jembrana (Efendy dan Lukman, 2016).

Jumlah populasi sapi jantan di Kecamatan
Glagah mengalami penurunan dari 183 ekor
pada tahun 2005, menjadi 115 ekor pada tahun
2017 (Dinas Peternakan Banyuwangi, 2005;
Dinas Pertanian Banyuwangi, 2017). Turunnya
jumlah populasi sapi jantan mengakibatkan
turunnya kualitas genetik karena terjadinya
inbreeding. Sapi Rambon perlu dilestarikan dan
menjadi salah satu ikon di Kabupaten
Banyuwangi, sehingga dengan terbatasnya
jumlah sapi Rambon jantan, perlu dilakukan
upaya dalam meningkatkan jumlah populasi
ternak dengan  menerapkan bioteknologi
reproduksi ternak yaitu inseminasi buatan (IB).
Salah satu tahapan pada IB yaitu pengenceran.
Bahan pengencer yang sudah banyak digunakan
yaitu tris kuning telur dan susu skim kuning telur
(Ratnawati dkk., 2017).

Pengencer tris kuning telur merupakan
larutan buffer yang mengandung asam sitrat
yang berperan sebagai penyangga (buffer) dan
fruktosa sebagai bahan energi, untuk mencegah
perubahan pH akibat asam laktat serta
mempertahankan ~ tekanan ~ osmotik  dan
keseimbangan elektrolit, sumber energi dan

melindungi  spermatozoa dari cold shock
(Widjaya, 2011).
Susu skim sebagai salah satu bahan

pengencer yang mengandung protein, glukosa,
air dan lemak yang dapat digunakan sebagai
sumber energi bagi spermatozoa. Keuntungan
lain dari penggunaan air susu skim sebagai
bahan pengencer adalah murah harganya, mudah

didapat serta mudah dalam pengamatan secara
visual dalam pengujian  kualitas secara
mikroskopik karena tidak ada gangguan oleh
butir-butir lemak yang jumlahnya terlalu banyak
(Toelihere, 2000).

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui kualitas
semen segar sapi Rambon Banyuwangi dengan
menggunakan jenis pengencer tris kuning telur
dan susu skim kuning telur sehinga diketahui
jenis pengencer yang baik untuk meningkatkan
kualitas semen segar sapi Rambon.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan satu ekor sapi
Rambon Banyuwangi jantan umur 4 tahun.

Pengambilan sampel semen dilakukan di
kandang milik peternak Desa Kemiren
Kecamatan  Glagah. Pemeriksaan  semen
dilakukan di klinik Linawati dan laboratorium
Instrumen PSDKU  Universitas  Airlangga
kampus Banyuwangi.

Penelitian ini menggunakan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) dengan 2 perlakuan dan 9
kali pengambilan. Frekuensi penampungan
semen dilakukan dua kali dalam seminggu yakni
pada hari selasa dan jumat. Semen segar
dikoleksi dengan menggunakan teknik vagina
buatan dan selanjutnya dievaluasi kualitasnya
meliputi pemeriksaan makroskopis (volume,
warna, bau, pH dan konsistensi), mikroskopis
(gerakan massa, motilitas, viabilitas,
abnormalitas dan konsentrasi spermatozoa) dan
uji biologis (uji resistensi). Semen diencerkan
dengan menggunakan 2 (dua) jenis pengencer,
yaitu tris kuning telur dan susu skim kuning
telur. Semen yang telah ditambah pengencer
kemudian disimpan pada suhu 5°C selama 1-2
jam. Dilakukan uji kualitas yang meliputi
motilitas, viabilitas, abnormalitas primer dan
sekunder.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas Semen Segar

Hasil pengamatan semen segar sapi Rambon
Banyuwangi setelah penampungan selama

J Med Vet 2018, 1(3):62-67. pISSN: 2615-7497; eISSN: 2581-012X | 63



Jurnal Medik Veteriner

Ainun Merta Safitri, et al

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. Pada Tabel
1 dapat dilihat bahwa sampel semen bewarna
putih kekuningan atau krem dengan bau khas
sapi. Warna hasil ejakulasi pada masing-masing

bangsa sapi berbeda beda, semen sapi pada
umumnya bewarna putih sedikit krem atau putih
susu atau kekuningan (Kartasudjana, 2001).

Tabel 1. Rataan kualitas semen segar sapi Rambon Banyuwangi

Kualitas Rataan+SD
Makroskopis
Volume (ml) 5,11+0,78
Bau Khas sapi
Warna Putih krem
Derajat keasaman (pH) 6,56+0,52
Konsistensi Kental
Mikroskopis
Gerakan massa ++ - +++
Moatilitas (%) 81,11 + 4,16/4
Viabilitas (%) 86,78 + 4,26
Abnormalitas primer (%) 0,11+ 0,33
Abnormalitas sekunder (%) 578 +244
Resistensi 3500 + 433,01
Konsentrasi (juta/ml) 2440 + 746,39

Tabel 2. Kualitas semen pada pengencer tris kuning telur dan susu skim kuning telur

Variabel Pengamatan

Pengencer

Tris Kuning Telur  Susu Skim Kuning Telur
Motilitas (%) 67,22+4,41°/3 59,44+8,46°%/2
Viabilitas (%) 77,44%3,21° 73,56+3,322
Abnormalitas Primer (%) 0,33+0,50 0,22+0,44
Abnormalitas Sekunder (%) 8,33+2,17 7,5612,24

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05);
Angka 3 menunjukkan motilitas spermatozoa bergerak cepat;
Angka 2 menunjukkan maotilitas spermatozoa bergerak sedang.

Semen memiliki volume 5,11+0,78 masih
dianggap normal dengan standar volume semen
sapi 3-7 ml. Derajat keasaman (pH) pada
sembilan kali penampungan rata-rata berkisar
6,56+£0,52. Nilai pH yang mendekati batas
normal berkisar 6,4-6,8 (Susilowati dkk, 2010).
Konsistensi semen segar yang digunakan pada
penelitian ini adalah kental dengan konsentrasi
2440+746,39 juta/ml, hal ini menunjukkan
bahwa semen tersebut memiliki kualitas yang
baik, karena konsentrasi spermatozoa di atas
1000 juta/ml  menunjukkan semen telah
memenuhi standar semen sapi jantan (Ratnawati
dkk, 2017).

Gerakan massa semen segar sapi Rambon
Banyuwangi pada saat penelitian sebesar ++
sampai +++, hasil ini sesuai dengan pendapat
Arifiantini dkk (2005) yang menyatakan bahwa
pada sapi lokal lainnya seperti sapi Bali memiliki
gerakan massa sebesar ++/+++. Nilai viabilitas
86,78% dan jumlah abnormalitas primer maupun
sekunder yaitu 5,89% sudah memenuhi standar
kualitas semen sapi jantan yaitu viabilitas >80%
dan abnormalitas <20% (Ax et al., 2008;
Nugroho dkk, 2014). Motilitas memiliki rerata
berkisar 81,11% dengan gerakan bernilai 4
(sangat cepat), nilai ini telah memenuhi standar
motilitas kualitas semen segar yang baik karena
tidak kurang dari 70% (Susilawati, 2011).
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Resistensi menunjukkan nilai 3500 + 433,01,
nilai ini sudah dapat digunakan untuk inseminasi
buatan dengan syarat angka resistensi semen sapi
tidak kurang dari 3000 (Susilowati dkk., 2010).
Sebelum diberikan pada kelompok perlakuan,
pakan perlakuan dan tepung buah hala dilakukan
uji proksimat dengan hasil pada tabel 1. Hasil
konsumsi bahan kering dan penambahan berat
badan dapat dilihat pada tabel 2.

Kualitas Spermatozoa pada Pengencer Tris
Kuning Telur dan Susu Skim Kuning Telur

Hasil uji kualitas semen sapi Rambon
Banyuwangi menggunakan pengencer tris
kuning telur dan susu skim kuning telur yang
meliputi  pemeriksaan  motilitas, viabilitas,
abnormalitas primer dan sekunder bisa dilihat
pada Tabel 2.

Motilitas

Hasil pengamatan motilitas semen segar sapi
Rambon Banyuwangi setelah mendapatkan
perlakuan yaitu pengencer tris kuning telur
dengan motilitas 67,22+4,41% dengan kecepatan
3 sedangkan untuk susu skim kuning telur
59,44+8,46% dengan kecepatan 2. Hasil analisa
statistik menunjukkan bahwa penggunaan
pengencer tris kuning telur dan susu skim kuning
telur berpengaruh terhadap persentase motilitas
spermatozoa sapi Rambon  Banyuwangi
(p<0,05). Persentase motilitas spermatozoa
menggunakan pengencer susu skim kuning telur
lebih rendah daripada pengencer tris kuning
telur. Perbedaan motilitas antara tris kuning telur
dan susu skim kuning telur diduga karena
sumber energi dalam susu skim terbatas yaitu
glukosa, sedangkan pada pengencer tris kuning

telur sumber energi meliputi laktosa dan
raffinosa.
Pengencer tris kuning telur memiliki

kandungan yaitu tris aminomethane, asam sitrat,
laktosa, raffinosa, kuning telur dan antibiotik
(Mardiyah, 2001). Laktosa merupakan sumber
energi golongan disakarida yang dapat
dimetabolisir oleh spermatozoa melalui glikolisis
dan /atau siklus krebs untuk menghasilkan energi
berupa adenosin trifosfat (ATP). Raffinosa
sebagai sumber energi juga akan dimetabolisir

melalui jalur glikolisis atau dilanjutkan dengan
reaksi asam karboksilat (siklus krebs), sehingga
menghasilkan energi berupa ATP yang akan
dimanfaatkan ~ oleh  spermatozoa  dalam
pergerakan (Gunawan dan Kaiin, 2008). Tris
(hydroxymethyl) ~ aminomethane  berfungsi
sebagai buffer bersifat basa yang mampu sebagai
buffer pH larutan agar tetap stabil (Hafez, 2000).
Asam sitrat pada pengencer tris kuning telur
berfungsi sebagai buffer pendispersi lemak pada

kuning telur dan berfungsi untuk
mempertahankan  tekanan ~ osmotik  dan
keseimbangan elektrolit (Susilawati, 2011).

Penelitian Solihati dan Kune (2009) menyatakan
bahwa perlakuan pengencer susu skim kuning
telur memiliki motilitas yang lebih rendah
dibandingkan tris kuning telur disebabkan oleh
susu skim yang kurang mampu mempertahankan
perubahan pH akibat terbentuknya asam laktat
sisa metabolisme yang menghasilkan energi.

Viabilitas

Rataan persentase vabilitas spermatozoa sapi
Rambon Banyuwangi menggunakan pengencer
tris kuning telur sebesar 77,44+3,21% dan
pengencer susu skim kuning telur sebesar
73,56+3,32%. Analisis statistik menunjukkan
bahwa kedua perlakuan berbeda nyata (p<0,05).

Penurunan angka viabilitas pada susu skim
kuning telur dapat terjadi karena adanya
perubahan fisik selama proses penambahan
pengencer yang mengakibatkan spermatozoa
bergesekan dengan globula lemak atau antar
spermatozoa sehingga menyebabkan kematian
(Rachmawati, 2002). Perbedaan persentase
viabilitas pada kedua bahan pengencer juga
terjadi karena kandungan kuning telur pada tris
kuning telur lebih tinggi yaitu 20% sedangkan
pada susu skim kandungan kuning telur sebesar
5% sehingga tris kuning telur mampu
menyediakan zat makanan yang lebih banyak
untuk mempertahankan hidupnya. Kuning telur
mengandung lipoprotein dan lesitin yang dapat
melapisi membran plasma sel. Kandungan
tersebut  mampu  mempertahankan  dan
melindungi integritas selubung lipoprotein sel
spermatozoa (Mumu, 2009). Lipoprotein akan
melindungi sperma dari luar sel yaitu dengan
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jalan meletakkan diri pada membran plasma
sperma sehingga sperma terbungkus oleh
lipoprotein (Tolihere, 2000). Apabila membran
plasma spermatozoa telah mengalami kerusakan,
maka metabolisme spermatozoa akan terganggu
sehingga akan kehilangan motilitasnya dan
mengakibatkan kematian (Yu and Leibo, 2002).

Abnormalitas

Hasil  statistik ~ menunjukkan  bahwa
persentase abnormalitas primer dan sekunder
pada spermatozoa sapi Rambon Banyuwangi
pada pengencer tris kuning telur dan susu skim
kuning telur tidak berbeda nyata (p>0,05).

Abnormalitas primer terjadi karena adanya
kegagalan dalam proses spermatogenesis di
tubulus seminiferous, misalnya kepala besar atau
kecil, kepala pyriform, kepala kerucut, kepala
pendek, lebar, pear shape, dan ekor berganda.
Abnormalitas pyriform merupakan salah satu
abnormalitas  akibat rusaknya kondensasi
kromatin selama proses spermiogenesis (Al-
Makhzoomi et al., 2008). Adapun abnormalitas
sekunder terjadi selama proses penyimpanan dan
kemungkinan besar disebabkan perlakuaan pada
saat pewarnaan dalam proses pembuatan
preparat ulas (Garner and Hafez, 2000). Bentuk
abnormalitas sekunder meliputi bagian ekor yang
melipat, adanya butiran-butiran sitoplasmik
proksimal atau distal, dan selubung akrosom
yang terlepas dari kepala tanpa adanya ekor, dan
ekor yang terputus (Afiati dkk, 2015).

KESIMPULAN

Kualitas  spermatozoa sapi  Rambon
Banyuwangi pada pengencer tris kuning telur
lebih baik dibandingkan susu skim kuning telur
pada motilitas dan viabilitas, namun pada
abnormalitas primer maupun abnormalitas
sekunder relatif sama. Pengencer tris kuning
telur dan susu kim kuning telur layak untuk
digunakan 1B dengan semen segar.
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